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Bapak/Ibu Pendeta

Bapak/Ibu Majelis Gereja

Pimpinan Lembaga Kristiani

Seluruh Umat Kristiani
Di Indonesia
Salam damai sejahtera dalam Tuhan Yesus Kristus,
Masih segar dalam ingatan kita ketika bom meletus di pasar Tentena (28 Mei 2005) dan merenggut 21 nyawa manusia dan 70 orang lebih  luka parah.  Bom meletus lagi pada tanggal 29 Juni 2005 di Poso dan Jakarta, namun tidak ada korban manusia. Tampaknya teror bom  tidak mengenal suku, agama, ras dan golongan. Teror bom meletus lagi di London (7 Juli 2005) dan merenggut 33 orang nyawa manusia dan 700 orang terluka. Teror bom sudah menjadi musuh besama seluruh umat manusia di dunia, oleh karena itu kita perlu bersatu padu untuk melawan terorisme. Mengapa teror bom ini dilakukan terhadap orang yang tidak tahu apa-apa ?

Tujuan dari teror  bom ialah bargaining terhadap Pemerintah, agar tuntutan mereka diperhatikan. Mereka memaksakan kehendak dengan cara melumpuhkan masyarakat melalui pemboman. Pemboman yang dilakukan dimaksudkan juga untuk menciptakan ketakutan masyarakat, agar maksud mereka diperhatikan. Gereja Tuhan di Indonesia telah mengalami perusakan dan teror bom sepanjang 10 tahun terakhir ini.  Bagaimana kita mensikapinya ?

FKKY sebagai fasilitator dan dinamisator umat Kristiani terpanggil  menggumulkan dalam doa, mendiskusikan, mengumpulkan data dan memperhatikan dengan seksama masukan dari aparat untuk mencari solusi.  Setelah kami gumulkan, pikirkan,diskusikan dan cek ke lapangan selama dua bulan terakhir ,maka kami menemukan beberapa indikasi akan terjadinya teror dengan target, sbb.: (1)Target Pribadi, (2) Rumah Ibadah/Rumah Pribadi, (3) Fasilitas Umum : rumah sakit, sekolah, kantor, dan (4) Fasilitas Umum : stasiun, mall, pasar,dll

Dengan mengingat firman Tuhan :”Dengan Allah akan kita lakukan perbuatan-perbuatan gagah perkasa, sebab Ia sendiri akan menginjak-injak para lawan kita.” (Mazmur 108:14), maka kami memberikan himbauan, sbb.:

1. Galanglah jaringan doa yang kuat baik secara pribadi maupun kelompok

2. Jagalah  keamanan  rumah ibadah, pastori, dan kantor  dengan seksama

3. Amankanlah dokumen penting  Gereja dan Kantor

4. Waspadailah saluran telpon dari penyadapan

5. Jalinlah kesatuan dengan   ‘basis’ pertahanan masyarakat

6. Hindarilah kegiatan Gerejawi yang memancing perhatian, misal : pasang spanduk,poster,baliho, fasilitas umum untuk ibadah,dll

7. Kurangilah kebiasaan   berada di tempat keramaian masyarakat
Demikian himbauan kami, bila bapak, ibu dan saudara melihat dan menemukan kejanggalan, silahkan laporkan ke aparat kepolisian terdekat. Kiranya persatuan dan kesatuan kita akan mendatangkan kemuliaan Tuhan.

Salam dan doa,
Ev. Guno Tri Tjahjoko,M.Div.,M.A.                                       Pdt. Cornelius Sianturi, M.Div.
                     Ketua                                                                            Sekretaris

